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ABSTRACT

This study aims to reveal the phenomenon of hyperreality Hary
Tanoesoedibjo as a politician that Islamic religious imaged. The theory used is the
theory of simulation and hyperreality of Baudrillard. This study found that
hyperreality Hary Tanoesoedibjo as a politician that Islamic religious imaged on
facebook fanpage formed through four levels of simulation. Hary Tanoesoedibjo
first as Islamic religious politician uploaded on facebook fanpage, based on a
representation of the use of religious symbols and religious activities in the real
world. Second, the use of religious symbols in error and religious activities in
Hary Tanoesoedibjo. Third, the absence of an symbols and Christian religious
activities on facebook fanpage Perindo Party. Lastly, Hary Tanoesoedibjo is a
religious politician. Simulations conducted has become a reality of its own.
Blurring occurs between pseudo-reality with the original reality, between the
Christian and Islamic religious politicians.

Keywords: Hyperreality, Hary Tanoesoedibjo, Islamic Religious Politician,
Simulation, Fanpage Facebook
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Politik menjadi kajian yang menarik untuk selalu dibicarakan, baik dari
segi perkembangan positif maupun negatifnya, apalagi setelah tumbangnya era
orde baru digantikan era reformasi. Penataan partai politik yang hanya menjadi
tiga partai dengan asas tunggal Pancasila, kebiijakan “floating mass”, campur
tangan negara melalui konsep “pembina politik” telah melahirkan sistem
hegemonik dalam era orde baru. Hingga pada akhirnya, hanya Golkar yang
menjadi single mayority dalam pemilu yang dilaksanakan lima tahun sekali,
akibat dari perpanjangan tangan politik ABRI dan birokrasi. Sehingga,
kemunculan era reformasi sebagai penumbang dari era orde baru telah
memberikan banyak dampak positif bagi perkembangan perpolitikan yang ada
di Indonesia, terutama dalam meningkatkan partsipasi partai politik di kancah

perpolitikan.

Indonesia yang menganut sistem multi partai dalam sistem kepartaiannya pada
era reformasi memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada masyarakat untuk
mendirikan partai politik (parpol). Parpol menjadi “embarkasi” atau kendaraan untuk
menjadi calon anggota DPR dan DPRD, calon anggota presiden dan wakil presiden,
bahkan juga untuk calon pasangan kepala daerah dan wakil kepala daerah dalam
Pemilihan Daerah (Fadjar,2013:10). Kebebasan ini akhirnya menjadi salah satu penyebab
munculnya berbagai partai baru di Indonesia saat ini, termasuk Partai Persatuan Indonesia

(Perindo).



Perindo lahir pada tahun 2015 tepatnya tanggal 07 Februari 2015. Usianya
masih tergolong muda jika dibandingkan dengan partai politik lain, seperti
Gerindra dan Nasdem. Sehingga, dukungan dan simpati masyarakat masih
sangat dibutuhkan agar mampu melewati tahap verifikasi Komisi Pemilihan
Umum untuk dapat maju dalam Pemilu. Undang-undang di Indonesia sendiri
memberikan syarat untuk pendirian dan keikutsertaan partai politik dalam
Pemilu yang berdasar pada jumlah warga Indonesia. UU No 2 Tahun 2011
menyatakan bahwa Partai Politik didirikan dan dibentuk oleh paling sedikit 30
(tiga puluh) warga negara Indonesia yang telah berusia 21 (dua puluh satu)
tahun atau sudah menikah dari setiap provinsi dan didaftarkan oleh paling
sedikit 50 (lima puluh) orang pendiri yang mewakili seluruh pendiri partai
politik dengan akta notaris yang memuat anggaran dasar, anggaran rumah
tangga dan kepengurusan pusat partai politik, pendiri dan pengurus partai
politik yang meyertakan 30% (tiga puluh perseratus) keterwakilan perempuan.
Kepengurusan pada setiap provinsi juga menjadi syarat agar suatu partai politik
dapat maju dalam Pemilihan Umum, yaitu paling sedikit 75% (tujuh puluh lima
perseratus) dari jumlah kabupaten/kota pada provinsi yang bersangkutan dan
paling sedikit 50% (lima puluh perseratus) dari jumlah kecamatan pada
kabupaten/kota yang bersangkutan yang dibuktikan dengan daftar
kepengurusan partai politik.

Syarat ini tentunya menjadi syarat yang berat bagi partai politik baru.
Partai Perindo harus bekerja keras dalam mendapatkan dukungan masyarakat.

Apalagi dengan Ketua Umum Partai Perindo, Hary Tanoesoedibjo yang



merupakan warga keturunan Tionghoa dan beragama Kristen. Di mana
sebagian besar masyarakat Indonesia masih sensitif dengan calon-calon
pemimpin dan partai politik yang dipimpin oleh kaum minoritas khususnya
masyarakat Tionghoa, serta bukan berasal dari agama Islam. Masih sering
ditemukan perlawanan dan penolakan terhadap pemimpin dari warga Tionghoa
dan pemimpin yang berasal dari bukan agama Islam di Indonesia. Sehingga, ini
menjadi tantangan lain untuk Partai Perindo dalam mendapatkan dukungan dari
masyarakat yang dapat membukakan jalannya sebagai peserta pemilu.

Berbagai cara dilakukan Partai Perindo untuk mendapatkan dukungan
masyarakat. Ini merupakan hal yang wajar, mengingat politik menghalalkan
segala cara untuk mendapatkan kekuasaan. Machiavelli menjadi pencetus
utama dari halalnya segala cara dalam politik. Kaidah etika politik alternatif
bagi Machiavelli adalah tujuan berpolitik, yaitu memperkuat dan memperluas
kekuasaan sehingga segala usaha untuk mensukseskan tujuan tersebut
dibenarkan (Machiavelli, 1991: 37). Pikiran Machiavelli tersebut hingga saat
ini masih digunakan dan dipegang erat oleh para politikus dan partai politik
untuk mendapatkan kekuasaan.

Sementara itu, konsep tersebut bertolak belakang dengan konsep politik
Islam. Politik Islam tidak menghendaki adanya segala cara untuk mendapatkan
kekuasaan. Politik bukan bertujuan untuk mendapatkan kekuasaan, tapi lebih
diartikan untuk menjaga agama dan mengatur dunia. Siyasah merupakan istilah
politik dalam bahasa Arab, diartikan sebagai usaha dan ikhtiar untuk mencapai

atau menyelesaikan suatu masalah (Jurnal MD 1, 2008:109). Sedangkan



menurut para ulama (Qardhawi, 1995:34) politik memiliki dua makna, yaitu
makna umum dan makna khusus. Makna umum melihat bahwa politik
menangani urusan manusia dan masalah kehidupan dunia berdasarkan syariat
agama. Karena itu dikenal istilah Khilafat yang berarti perwakilan Rasulullah
untuk menjaga agama dan mengatur dunia. Sementara itu, makna khusus
melihat bahwa politik merupakan pendapat yang dinyatakan pemimpin, hukum
dan ketetapan-ketetapan yang dikeluarkannya, untuk menjaga kerusakan yang
akan terjadi, membasmi kerusakan yang sudah terjadi atau untuk memecahkan
masalah khusus.

Namun, konsep politik dalam Islam jarang digunakan. Partai politik dan
politikus di Indonesia kebanyakan terpengaruh oleh pikiran barat, salah satunya
Machiavelli. Politik digunakan sebagai jalan untuk mendapat kekuasaan.
Sehingga partai politik yang ada di Indonesia berlomba-lomba untuk
memenangkan pemilu dan mendapatkan kursi kekuasaan di negara, salah
satunya Partai Perindo. Untuk mendapatkan kekuasaan dengan memenangkan
Pemilu, salah satu cara yang dilakukan Partai Perindo yaitu dengan pencitraan.
Pencitraan sendiri merupakan proses pembentukan citra oleh sebuah organisasi
atau instansi sehingga mendapatkan kesan dan penilaian baik dari masyarakat.
Sedangkan, citra sendiri menurut Bill Canton yaitu “impression, the felling, the
conception which the public has company, a conciossly created impression of
an object, person organization” (Shaleh, 2010: 85). Citra sengaja diciptakan
oleh perusahaan atau organisasi yang nantinya akan berpengaruh pada

penilaian publik kepada perusahaan atau organisasi tersebut. Pembentukan dan



pembangunan citra baik sangatlah penting bagi partai politik, terutama partai
politik baru karena mereka berhubungan langsung dengan masyarakat dalam
kegiatannya. Suatu penilaian yang baik dari masyarakat tentunya akan
berpengaruh pada dukungan dan empati masyarakat. Sementara itu, citra dalam
benak masyarakat sendiri dapat merefleksikan hal yang tak wujud atau
imajinasi yang mungkin tidak sama dengan realitas sesungguhnya (Shimp,
2003:354).

Pencitraan yang dilakukan Partai Perindo salah satunya yaitu dengan
mencitrakan Hary Tanoesoedibjo sebagai politikus religius Islam di fanpage
facebook Partai Perindo. Hal ini cukup berasalan karena mayoritas penduduk
Indonesia adalah muslim. Berdasarkan data kependudukan terakhir BPS tahun
2010, disebutkan bahwa 87,8% dari masyarakat Indonesia adalah muslim (Data
BPS, 2010). Wajar jika Partai Perindo ingin mendapatkan dukungan dan
simpati masyarakat muslim dengan mencitrakan Hary Tanoesoedibjo sebagai
politikus religius Islam.

Namun, perlu digaris bawahi bahwa pencitraan merupakan bagian dari
riya’. Terdapat keinginan untuk dilihat dan dinilai oleh orang lain dalam setiap
kegiatan pencitraan. Penilaian orang lain menajdi ukuran berhasil tidaknya
sebuah pencitraan. Sehingga, dalam prakteknya banyak kepalsuan yang
ditampilkan dalam sebuah pencitraan demi untuk mendapat kesan positif dari

manusia lain. Dalam QS. An-Nisaa’(4:142) Allah berfirman:

G338 IO 156 3 ) 1548 135 a0 545 1 &b oA Gudilaad )
S ) &1 {5585 Y5



“Artinya : Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan
Allah akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk
shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya (dengan
shalat) di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali
sedikit sekali.”

Tapi pencitraan telah menjadi hal yang biasa dalam dunia politik.
Pencitraan digunakan sebagai alat untuk mendapatkan kekuasaan dan
memenangkan Pemilu. Partai Perindo sebagai partai baru di Indonesia
menggunakan media sosial fanpage facebook sebagai salah satu media
pencitraannya. Sementara itu, fanpage facebook menjadi salah satu media
sosial yang banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. Berdasarkan global
overview We are social dan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
pada Januari 2016, di Indonesia sendiri terdapat 79 juta pengguna facebook
dari 88,1 juta pengguna internet yang ada (Kemp, 2016: 220,225). Ini
memperlihatkan bahwa internet dan media sosial masih menjadi dunia virtual
yang diminati masyarakat.

Sementara itu, media sosial telah banyak digunakan sebagai media
kampanye pencitraan partai politik dan kandidatnya. Hasilnya pun terbukti
dapat mempengaruhi hasil perolehan suara partai politik dan kandidatnya.
Barack Obama di Amerika Serikat pada tahun 2008 atau calon presiden
Prabowo Subianto dan Joko Widodo dalam pemilihan presiden Rl 2014
menunjukkan bagaimana penggunaan media sosial menjadi sangat aktif dalam
menjangkau pemilih (Nasrullah, 2016:110).

Barack Obama, Presiden Amerika Serikat dengan partainya Demokrat

merupakan salah satu contoh kandidat dan partai politik yang sukses



menggunakan media sosial sebagai media kampanyenya. Obama yang
merupakan senator berkulit hitam keturunan Afrika-Amerika cukup
mengejutkan publik atas kemenangannya dalam pemilu 2008. Obama awalnya
kurang dikenal publik, namun tiba-tiba menjadi terkenal dan populer sebagai
calon presiden yang berasal dari Partai Demokrat. la berhasil mengalahkan
John McCain dari Partai Republik yang merupakan warga keturunan Amerika
dan berkulit putih.

Obama memanfaatkan media sosial baik facebook, twitter, dan youtube
sebagai media kampanyenya. Media sosial digunakan untuk pengumpulan
donasi dan pengumpulan dukungan pemilih pemula. Sementara itu, dalam The
Social Media Pulpit (Barack Obama social media Toolkit, 2009:2)
menyebutkan melalui media sosial (youtube, twitter, dan facebook) Obama
berhasil meraup suara di 200 pemilihan dan meraih 8,5 juta suara. Jumlah suara
yang diperoleh Obama membuktikan bahwa ia sukses menggunakan media
sosial sebagai media kampanye dalam pencitraan dirinya.

Kemenangan Obama beserta partainya, kemudian dijadikan contoh bagi
partai politik dan politisi yang ada di Indonesia dalam melakukan kampanye
serta pencitraan untuk mendapatkan dukungan masyarakat, termasuk Partai
Perindo dan Hary Tanoesoedibjo. Partai Perindo menggunkan fanpage
facebook sebagai media publikasi ke masyarakat, dimana publikasi tersebut
dilakukan secara gencar dan terus menerus. Hingga Partai Perindo mendapat
apresiasi sebagai partai teraktif di media sosial dari sebuah lembaga penelitian,

Institute for Transformation Studies (Intrans) (http://nasional.kompas.com).
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Penelitian yang dilakukan dari 1 Februari hingga 14 Maret 2016
menunjukkan bahwa Perindo memiliki aktivitas media sosial tertinggi yaitu
2590 Kkali dan disukai oleh 43.677 orang pengguna facebook

(www.facebook.com, 23 Desember 2016:18.19 WIB). Jumlah orang yang suka

di fanpage facebook (dapat diartikan sama dengan jumlah pengikut) yang
mencapai puluhan ribuan tersebut mengisyaratkan bahwa Partai Perindo cukup
menarik perhatian masyarakat di media sosial. Sementara itu, H.Tunggal,
Penggagas Pengguna Media Sosial di Partai Perindo mengatakan bahwa
jumlah pengikut di fanpage facebook Partai Perindo adalah jumlah yang real,
tidak ada buzzer atau promo di dalamnya.

Jumlah pengikut yang mencapai puluhan ribu dapat digunakan Partai
Perindo sebagai alat untuk memudahkan pencitraannya, termasuk mencitrakan
Hary Tanoesoedibjo sebagai politikus religius Islam. Perangkat di media sosial
memungkinkan siapa pun untuk menjadi siapa saja, bahkan menjadi pengguna
yang berbeda sekali dengan realitasnya, seperti pertukaran identitas, jenis
kelamin, hubungan perkawinan, sampai pada foto profil (Bell, 2001 dalam
Nasrullah, 2016:28). Keleluasaan menjadi siapa saja ini merupakan salah satu
karakteristik media sosial untuk melakukan simulasi.

Simulasi-simulasi yang dilakukan terus menerus, dalam bentuk unggahan
konten yang diproduksi sedemikian rupa untuk menggambarkan sisi religius
Islam Hary Tanoesoedibjo dan dengan jumlah yang banyak, akan membentuk
realitas baru di masyarakat. Kondisi ini dikarenakan imaji yang disajikan

media secara terus menerus (Nasrullah, 2016:28). Imaji yang terus disajikan
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dalam bentuk citra, lama kelamaan menghapus realitas asli, menjadikan realitas
asli kabur. Realitas asli Hary Tanoesoedibjo sebagai pengikut agama Kristen
lama-kelamaan kabur di antara para pengikut fanpage facebook Partai Perindo
digantikan realitas baru sebagai politikus religius Islam. Citra telah menjadi
realitasnya sendiri, apa yang ditampilkan di layar media sosial dianggap
sebagai realitas sebenarnya. Peristiwa seperti ini lah yang kemudian di sebut
Baudrillard sebagai hiperrealitas.

Untuk itu dalam penelitian ini peneliti berusaha mengungkap bagaimana
hiperrealitas Hary Tanoesoedibjo sebagai politikus yang dicitrakan religius
Islam di fanpage facebook Partai Perindo. Peneliti tertarik bagaimana simulasi-
simulasi citra yang dibentuk oleh Partai Perindo dan Hary Tanoesoedibjo di
fanpage facebook Partai Perindo menjadi realitas asli.

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dibuat untuk memberikan batasan bagi penelitian.
Sementara itu rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana
hiperrealitas Hary Tanoesoedibjo sebagai politikus yang dicitrakan religius
Islam di fanpage facebook Partai Perindo?
. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap bagaimana

hiperrealitas Hary Tanoesoedibjo sebagai politikus yang dicitrakan religius
Islam di fanpage facebook Partai Perindo.
Sementara itu, manfaat dari penelitian ini sendiri yaitu :

1. Manfaat Teoritis



Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam hal
penelitian mengenai new media, pencitraan, dan hiperrealitas.

2. Manfaat Praktis

Memberikan data-data konkret kepada masyarakat bahwa terdapat
simulasi-simulasi yang dibentuk partai politik dan politisi di media
sosial untuk menciptakan realitas baru di masyarakat, menggantikan
realitas sebenarnya.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran peneliti, ditemukan berbagai penelitian yang
memiliki perbedaan dan kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti. Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan
rujukan oleh peneliti :

Jurnal Informasi Kajian IImu Komunikasi Volume 45. Nomor 2.
Desember 2015, yang berjudul Hiperrealitas dalam social media (Studi Kasus:
Makan cantik di Senopati pada masyarakat perkotaan) milik Herlinda Fitria,
mahasiswa S1 Sosiologi, Universitas Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh
Herlinda mengkaji mengenai fenomena makan di restoran yang telah menjadi
sebuah gaya hidup baru bagi masyarakat perkotaan khususnya Jakarta yang
disebut dengan makan cantik. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama meneliti tentang
hiperrealitas dalam sosial media. Namun, perbedaanya Herlinda meneliti kasus
Makan Cantik sedangkan peneliti meneliti Hary Tanoesoedibjo yang dicitrakan

sebagai politikus yang religius Islam di fanpage facebook Partai Perindo.
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Hasil penelitian yang dilakukan Herlinda, menunjukkan bahwa makan
cantik merupakan simulasi yang sengaja dibentuk untuk menampilkan image
tertentu, karena hal tersebut dianggap dapat merepresentasikan masyarakat
kelas atas. Padahal terdapat hal yang berlainan, antara unggahan konten di
media sosial dengan kondisi nyata di balik makan cantik. Terjadi pengaburan
kelas di mana tidak adanya kejelasan dari status kelas yang dimunculkan di
media sosial. Media sosial tidak lagi menampilkan realitas yang sebenarnya,
namun menampilkan hiperealitas. Namun, sayangnya penelitian yang
dilakukan oleh Herlinda tidak memaparkan proses-proses terbentuknya
hiperealitas secara jelas. Tidak ada bagian yang menjelaskan citra sebagai
cerminan realitas, citra menutupi realitas, citra menghapus realitas, dan citra
yang menjadi realitas. Hasil penelitian hanya dipaparkan dan kemudian
membentuk hiperealitas.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Iswandi Syahputra, Irwan
Abdullah, Heru Nugroho, dan Hermin Indah Wahyuni, Program Pasca Sarjana,
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta tentang Simulasi Mistik dan Impolsi
Makna Religius dalam Sinetron Rahasia llahi pada Stasiun Televisi TPI juga
memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu sama-
sama menggunakan teori simulasi dan hiperrealitasn Jean Baudrillard untuk
mengungkap fenomena yang terjadi. Namun, bedanya penelitian yang
dilakukan oleh Iswandi Syahputra, Irwan Abdullah, Heru Nugroho, dan
Hermin Indah Wahyuni mengungkap terjadinya Simulasi Mistik dan Impolsi

Makna Religius dalam Sinetron Rahasia llahi pada Stasiun Televisi TPI,
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sedangkan penelitian peneliti mengungkap bagaiman hiperrealitas Hary
Tanoesoedibjo sebagai politikus yang dicitrakan religius di fanpage facebook
Partai Perindo terjadi. Selain itu, peneliti juga tidak menggunakan indepth
interview seperti apa yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, sebaliknya
peneliti terfokus pada konten yang diunggah di fanpage facebook, dan
wawancara digunakan sebagai data sekunder.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Iswandi Syahputra, Irwan Abdullah,
Heru Nugroho, dan Hermin Indah Wahyuni, menunjukkan bahwa simulasi
mistik dalam “Rahasia Illahi” dapat memberikan makna baru dan
pendangkalan agama, karena berangkat dari kebenaran teks dan realitas sebagai
konteks. Makna baru mencitrakan bahwa Tuhan kejam, iman dibangun oleh
rasa takut dan tidak pada kebenaran pemikiran keagamaan. Dengan demikian
simulasi menjadi dilema karena menyatunya dua makna.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Anang Masduki, mahasiswa
lImu Komuikasi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, tentang Mitos dan
Hiperrealitas Komunikasi Politik (Studi Iklan Pemilu Jusuf Kalla-Wiranto versi
humble dan mampu) juga memiliki kesamaan dengan penelitian yang
dilakukan peneliti. Penelitian yang dilakukan Anang Masduki dengan
penelitian yang dilakukan peneliti sama-sama bertujuan untuk mengungkap
hiperrealitas. Anang Masduki mengungkap mitos dan hiperrealitas yang ada
dalam iklan dengan judul “humble” dan “mampu” milik pasangan Jusuf Kalla

dan Wiranto dalam Pemilu 2009 di Indonesia, sedangkan peneliti mengungkap
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hiperrealitas Hary Tanoesoedibjo sebagai politikus yang dicitrakan religius
Islam di akun fanpage facebook Partai Perindo.

Selain, itu metode yang digunakan juga berbeda, metode yang digunakan
peneliti adalah deskriptif kualitatif dengan paradigma kritis, sedangkan metode
yang digunakan Anang Masduki adalah teori semiotika Roland Barthes dengan
pendekatan makna konotasi dan makna denotasi. Hasil penelitian yang
dilakukan Anang Masduki yaitu didapatkan bahwa frase negarawan dan
merakyat menjadi fokus dari hiperrealitas yang dilakukan oleh Jusuf Kalla dan

Wiranto dalam iklannya.
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E. Landasan Teori
1. New Media Theory (Teori New Media)

Internet memberikan perubahan besar bagi kehidupan masyarakat.
Buku The Second Media Age, Mark Poster yang diluncurkan pada
tahun 1990 menjadi tanda periode baru di mana teknologi interaktif dan
komunikasi jaringan khususnya dunia maya akan mengubah
masyarakat (Littlejohn, 2012:413). Mark dalam Encyclopedia of
Communication Theory (2009:685) mengatakan;

“Internet would be the medium to provide an alternative to

the severe technical constraints of the broadcast model,

enabling a system of multiple producers, distributors, and
consumers”’

Internet menyediakan hal yang berebeda dengan media
konvensional yang menutupi ketidakleluasaan media lain, kemudian
merubah sosial budaya masyarakat. Era media pertama (media
konvensional) digambarkan oleh (1) sentralisasi produksi (satu menjadi
banyak); (2) komunikasi satu arah; (3) kendali situasi, untuk sebagian
besar; (4) reproduksi stratifikasi sosial dan perbedaan melalui media;
(5) audiens massa yang terpecah; dan (6) pembentukan kesadaran
sosial. Kemudian mulai memasuki era media kedua (new media) yang
digambarkan sebagai: (1) desentralisasi; (2) dua arah; (3) di luar kendali

situasi; (4) demokratisasi; (5) mengangkat kesadaran individu; dan (6)

orientasi individu (Holmes dalam Littlejohn, 2012:413).
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Sementara itu, Pierre Levy (Levy dalam Littlejohn, 2012:413)
menekankan tentang adanya dua pandangan dominan yang berkaitan
tentang perbedaan dua era ini. Era pertama menekankan pada
penyiaran, sedangkan era kedua menekankan pada jaringan. Perbedaan
dalam penekanan ini kemudian melatarbelakangi munculnya dua
pendekatan Pierre Levy dalam memandang media baru (new media),
yaitu pendekatan interaksi sosial (social interaction) dan pendekatan
integrasi sosial (social integration).

Pendekatan interaksi sosial (social interaction) ini membedakan
media menurut seberapa dekat media dengan model interaksi tatap
muka (Littlejohn, 2012:413). Media baru (new media) dianggap lebih
interaktif dan menciptakan sebuah pemahaman baru yang berkaitan
tentang komunikasi. Sementara itu, media lama (media konvensional)
berfokus pada penyebaran informasi yang mengurangi peluang adanya
interaksi.

Pierre Levy, pendukung utama dari pendekatan ini memandang
bahwasanya World Wide Web merupakan sebuah lingkungan informasi
yang terbuka, fleksibel dan dinamis, yang memungkinkan manusia
untuk mengembangkan orientasi pengetahuan yang baru dan juga
terlibat dalam dunia demokratis tentang pembagian mutual dan
pemberian kuasa yang lebih interaktif dan berdasarkan pada

masyarakat. Dunia maya dipandang sebagai tempat pertemuan semu
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yang memperluas dunia sosial, menciptakan peluang pengetahuan baru,
dan menyediakan tempat untuk berbagai pandangan secara luas.

Sementara itu, interaksi pribadi menjadi sebuah interaksi yang
dihasilkan oleh media baru dan kemudian membedakannya dengan
media-media sebelumnya. Walaupun memberikan interaksi pribadi
yang sifatnya bebas, namun media baru juga mengandung kekuasaan
dan batasan, kerugian dan juga keuntungan (Littlejohn, 2012:414).

Pendekatan kedua dalam memandang media baru adalah dengan
integrasi sosial. Pendekatan ini menggambarkan media bukan dalam
bentuk informasi, interaksi, atau penyebarannya, tetapi dalam bentuk
ritual, atau bagaimana manusia menggunakan media sebagai cara
menciptakan masyarakat (Holmes dalam Littlejohn, 2012:414). Media
dipandang bukan hanya sebagai instrumen informasi atau cara untuk
mencapai ketertarikan diri, namun sebagai media yang menyatukan
penggunanya dalam beberapa bentuk masyarakat dan memberikan rasa
saling memiliki diantara penggunanya.

Interaksi tatap muka bukan lagi sebagai standar utama dalam
pembanding media komunikasi. Interaksi yang sebenarnya mugkin atau
tidak mungkin terjadi, karena penggunaan media dipandang sebagai
ritual bersama. Ritual bersama inilah yang kemudian membuat
pengguna media baru merasa sebagai bagian dari sesuatu yang lebih

besar dari diri pengguna. Media diritualkan karena media menjadi
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kebiasaan, sesuatu yang formal, dan sesuatu yang memiliki nilai yang
lebih besar dari penggunaan media itu sendiri.

Di sisi lain media baru secara luas disambut sebagai cara yang
potensial untuk lari dari politik ‘top-down’ yang operasif dari
komunikasi massa, di mana partai politik yang terorganisasi secara
ketat membuat kebijakan secara sepihak dan memobilsasi dukungan di
belakang mereka dengan perundingan dan masukan akar rumput yang
minimal (McQuail, 2012:165). Media baru menjanjikan forum-forum
baru bagi kelompok kepentingan dan pembentukan opini, menyediakan
alat untuk penyediaan informasi dan gagasan yang berbeda dengan
media sebelumnya, akses yang hampir tidak terbatas, serta banyaknya
umpan balik dan perundingan antara pemimpin dan pengikut.

Interaksi-interaksi yang terjadi di media baru dianggap sebagai
sebuah peluang untuk menjadikannya sebagai alat kampanye baru.
McQuail dalam bukunya Teori Komunikasi Massa (2012:165)
menjelaskan bahwa politik lama bahkan dapat bekerja lebih baik (dan
lebih demokratis) dengan bantuan poling elektronik instan dan alat-alat
kampanye baru. Sementara itu Bentivegna (dalam McQuail, 2012:166)
merangkum keuntungan potensial dari internet bagi politik demokrasi
Indonesia dalam enam atribut utama, yaitu :

a. Ruang untuk interaktivitas sebagaimana juga arus satu arah.
b. Kehadiran komunikasi vertikal dan horizontal, mempromosikan

kesetaraan.
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c. Hilangnya perantara, berarti berkurangnya peran jurnalisme untuk
melakukan mediasi pada hubungan antara warga negara dan
politikus.

d. Ongkos yang rendah bagi pengirim dan penerima.

e. Kontak yang langsung bagi dua belah pihak.

f.  Hilangnya batasan terhadap kontak.

Crogan (McQuail, 2012:167) juga menunjukkan bahwa internet
mempromosikan cara melihat dunia sebagai ‘target’, menawarkan
akurasi dan efektivitas yang lebih baik, dibandingkan dengan media
massa lama.

Media Sosial
Media sosial merupakan salah sau bagian dari new media. Yanuar

Nugroho dan Sofie Shinta Syarief (2012:70) mengatakan bahwa media

sosial dan internet yang merupakan kemajuan inovasi Teknologi

Informasi Komunikasi (TIK) mengubah wajah media secara

fundamental, dari komunikasi satu arah (yang hanya menyampaikan

berita dan informasi) menjadi interaksi dua arah (di mana pengguna
dapat berinteraksi dengan penyedia informasi, atau antar pengguna).

Media sosial menjadikan penggunanya terlibat secara aktif dalam

menciptakan dan menyebarkan informasi.

Keterlibatan secara aktif ini berpotensi sebagai sarana untuk
inetraksi sosial yang lebih luas dan partisipasi masyarakat dalam

membentuk politik (Nugroho, 2012:1). Media sosial juga dapat
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membuat informasi apapun menjadi populer sehingga dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan pengaruh orang umum. Ini juga
dikarenakan interaksi yang terdapat di dalamnya. Selain itu, menurut
Yunarto Wijaya media sosial dipandang dapat menawarkan cara-cara
kampanye baru yang berbeda dengan cara konvensional (Nugroho,
2012:81). Ini dikarenakan media sosial mampu menyediakan platform
yang memungkinkan semua orang untuk berpartisipasi. Semua warga
baik yang muda dan tua memiliki kesempatan yang sama dalam
menyuarakan suara mereka.

Sementara itu, media sosial sendiri memiliki karakteristik khusus
yang membedakannya dengan media lain. Adapun karakteristik tersebut
menurut Ruli Nasrullah dalam buku Media Sosial Prespektif
Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi (Nasrullah, 2016: 16), yaitu:

a. Jaringan (network)

Media sosial memiliki karakter jaringan yang membentuk
struktur sosial dalam media sosial. Sebagaimana yang dikatakan
oleh Castells (2002 dalam Nasrullah, 2016:16) bahwa struktur
atau organisasi sosial yang terbentuk di internet berdasarkan
jaringan informasi yang pada dasarnya beroperasi berdasarkan
teknologi informasi dalam mikroelektronik. Jaringan yang
terbentuk antar pengguna (users) merupakan jaringan yang
secara teknologi dimediasi oleh perangkat teknologi, seperti

komputer, telepon genggam atau tablet.

19



Media sosial dapat membentuk jaringan antar penggunanya,
baik pengguna yang saling mengenal maupun yang tidak saling
mengenal di dunia maya. Kehadirannya memberikan medium
bagi pengguna untuk terhubung secara mekanisme teknologi
(Nasrullah, 2016:17). Di sisi lain, media sosial bukan hanya
sekadar alat (tools), karena kehadirannya mampu memberikan
kontribusi pada munculnya ikatan sosial, nilai, hingga struktur
sosial dalam dunia virtual.

Informasi (Information)

Informasi menjadi hal penting dalam media sosial. Ini
dikarenakan pengguna media sosial mengkreasikan representasi
identitasnya, memproduksi konten, dan melakukan interaksi
berdasarkan informasi (Nasrullah, 2016:19). Informasi menjadi
komoditas yang dikonsumsi oleh pengguna media sosial, di
mana komoditas tersebut merupakan komoditas yang diproduksi
dan distribusikan oleh pengguna. Dari kegiatan konsumsi inilah

terciptalah masyarakat berjejaring (network society).

. Arsip (Archive)

Media sosial memungkinkan seseorang melakukan perasipan
pada konten yang diunggahnya. Informasi yang tersimpan
dalam media sosial dapat diakses kapan pun. Pengguna tidak
lagi terhenti pada memproduksi dan mengonsumsi infromasi,

tetapi informasi itu juga telah menjadi bagian dari dokumen

20



yang tersimpan (Nasrullah, 2016:19). Pengarsipan ini layaknya
gudang data yang dapat dimasuki oleh siapa pun dalam media
sosial.

Interaksi (Interactivity)

Jaringan yang terbentuk dalam media sosial memungkinkan
adanya interaksi antar pengguna media sosial. Interaksi dalam
media sosial menjadi pembeda antara media lama dan media
baru. Perangkat teknologi telah meremediasi ke dalam ruang
dan waktu, tempat kerja dan rumah, sampai pada segala sisi
kehidupan yang khalayak sendiri terkadang tidak bisa lagi
secara sadar membedakan mana kehidupan nyata (offline) dan
mana yang tidak (online) (Gane & Beer, 2008:89 dalam
Nasrullah, 2016:27).

Simulasi Sosial (Simulation of society)

Media sosial memiliki karakter sebagai medium berlangsungnya
masyarakat (society) di dunia virtual. Interaksi yang ada dalam
media sosial memang menggambarkan bahkan mirim dengan
realitas, akan tetapi interaksi yang terjadi adalah simulasi dan
terkadang berbeda sama sekali. Identitas seseorang bisa dirubah-
rubah dalam media sosial. Perangkat di media sosial
memugkinkan siapa pun untuk menjadi siapa saja, bahkan bisa
menjadi pengguna yang berbeda sekali dengan realitasnya,

seperti  pertukaran identitas, jenis kelamin, hubungan
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perkawinan, sampai pada foto profil (Bell, 2001; Huthchison &
Mitchell, 2009; Turkle, 2005; Wood&Smith, 2005 dalam
Nasrullah, 2016:28). Kondisi seperti ini disebut Jean Baudrillard
sebagai simulasi. Media tidak lagi menampilkan realits, tetapi
sudah menjadi realitas sendiri, bahkan apa yang di media lebih
nyata (real) dari realitas itu sendiri.
f. Konten oleh pengguna (User generated content)
Media sosial memiliki karakteristik konten oleh pengguna atau
disebut dengan User generated content (UGC) vyang
menunjukkan bahwa di media sosial konten sepenuhnya milik
dan berdasarkan kontribusi pengguna atau pemilik akun. UGC
merupakan relasi simbiosis dalam budaya media baru yang
memberikan kesempatan dan keleluasaan pengguna untuk
berpartisipasi (Lister et al., 2003:221 dalam Nasrullah,
2016:31). Konten sendiri berupa teks yang ditulis, foto, video,
suara, dan sebagainya yang disebarkan di medsos.
3. Pencitraan
Pencitraan merupakan salah satu kegiatan yang bertujuan untuk
membentuk citra. Pelaku pencitraan berharap agar masyarakat
kemudian bisa memiliki kesan sesuai dengan apa yang dicitrakan.
Pencitraan jika diuraikan dari akar katanya berasal dari kata citra
ditambah dengan awalan pe (n)- dan akhiran —an, terjadi perubahan

kata benda menjadi kata kerja (Sugito,et.al, 2012:609). Sehingga, dapat
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diartikan bahwa pencitraan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
membentuk citra.

Sedangkan, citra sendiri menurut Bill Canton (Canton, seperti
disitir Sukatendel, dalam Soemirat dan Ardianto, dalam Saleh, 2010:85)
yaitu : “Image is the impression, the feeling, the conception, which the
public has of company, a conciussly created impression of an object,
person or organozation”. Citra adalah kesan, perasaan, gambaran dari
publik terhadap perusahaan atau organisasi; kesan yang dengan sengaja
diciptakan dari suatu objek, orang, atau organisasi. Dapat diartikan
bahwa citra merupakan kesan yang sengaja diciptakan untuk
mempengaruhi gambaran publik mengenai sebuah organisasi.

Sedangkan Katz, memahami citra sebagai cara bagaimana pihak
lain memandang sebuah perusahaan, seseorang, suatu komite atau suatu
aktivitas (Saleh, 2010:85). Sementara itu Jalaludin Rahmat mengartikan
citra sebagal gambaran subjektif mengenai realitas yang membantu
seseorang beradaptasi dengan lingkungannya yang nyata. Dapat
disimpulkan bahwa citra adalah segala bentuk pesan yang dikontruksi
oleh organisasi yang mempengaruhi pandangan publik terhadap
organisasi.

Citra terbentuk berdasarkan pengetahuan dan informasi-informasi
yang diterima oleh seseorang (Soleh Soemirat dan Elvinaro
Ardianto, 2011:114), sebagaimana yang dikatakan oleh John S

Nimpoeno, bahwa proses pembentukan citra terbentuk melalui
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pengalaman atau stimulus yang berasal dari luar diorganisasikan
dan mempengaruhi respons (Soleh Soemirat dan Elvinaro Ardianto,
2010:115). Sementara itu, untuk membentuk sebuah citra organisasi
sendiri, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukannya.
Adapun faktor-faktor tersebut yaitu (Saleh, 2010:86):

a. ldentitas fisik, melalui beberapa bentuk :

1) Visual : nama, by line, tag line, logo, teks(akronim)/pilihan
font, warna, sosok gedung, loni kantor.

2) Audio : misalnya jingle, vyaitu pengenalan sebuah
produk/perusahaan melalui lagu maupun instrument yang
dapat mengingatkan pada karakteristik produk.

3) Media Komunikasi : company profile, brosur, leaflet, iklan,
laporan tahunan, pemberitaan media, media partner.

b. Identitas nonfisik
Identitas nonfisik meliputi sejarah, filosofi, kepercayaan, nilai-nilai,
budaya/kultur.

c. Manajemen Organisasi
Manajemen organisasi sebagai salah satu faktor pembentuk citra
terdiri dari visi, misi, sistem, kebijakan, aturan, alur-prosedur,
teknologi, SDM, strategi organisasi, job design, reward system,
sistem pelayanan, positioning produk.

d. Kualitas Hasil

Kualitas hasil dapat dilihat dari segi mutu produk dan pelayanan
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e. Aktivitas dan Pola Hubungan

Aktivitas dan pola hubungan terdiri dari hubungan organisasi

dengan  publik, respon tanggung jawab  sosial dan

mentalitas/perilaku individu SDM organisasi, kualitas komunikasi,

pengalaman pelanggan (testimoni), jaringan komunikasi /bisnis

/organisasi.

4. Teori Simulasi dan Hiperrealitas Jean Baudrillard

Jean Baudrillard menjelaskan tentang simulasi dalam bukunya

Simulacra and Simulation. la menggunakan istilah simulasi untuk

menjelaskan berbagai hubungan produksi, konsumsi, dan komunikasi

dalam masyarakat konsumen yang hidup dalam serba “over produksi”,

19 (13

“over konsumsi”, “over komunikasi”, dan “over-over” lain melalui

media massa, terutama televisi, supermarket, industri hiburan, dan

fashion (Kushendrawati, 2011:89). Sementara itu, simulasi sendiri ia

bagi menjadi 4 tahap yaitu (Poster dalam Syahputra, 2013: 78) :

a.

It is the reflection of basic reality (Citra adalah cermin dasar
realitas). Citra merupakan representasi dari realitas.
Sedangkan, representasi sendiri bergantung pada tanda dan
citra yag ada dan dipahami secara budaya pada pertukaran
bahasa dan berbagai sistem tanda atau tekstual. Representasi
adalah bentuk konkrit yang diambil oleh konsep abstrak.

It masks and preverts a basic reality (Citra menyembunyikan

dan menyimpangkan realitas). Pada tahap ini memungkinkan
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citra melakukan distorsi pada realitas. Realitas sesungguhnya
sengaja disembunyikan dengan teknik-teknik yang diciptakan
oleh industri televisi.

It maks the absence of a basic reality (Citra menutup
ketidakadaan (menghapus) dasar realitas). Pada tahap ini
pencitraan mulai secara perlahan menjauhi realitas. Realitas
tidak muncul dalam pilihan-pilihan representasi dan
disembunyikan atau ditutup-tutupi, tetapi benar-benar
dihapus. Walaupun realitas ini dihapus namun seakan-akan
dibuat mirip realitas.

It bears no relation to any reality whatever, it is its own pure
simulacrum (Citra melahirkan tidak adanya hubungan pada
berbagai realitas apapun, citra adalah kemurnian simulakrum
itu sendiri). Pada tahap ini citra menjadi realitas itu sendiri.
Pencitraan sudah tidak lagi berpikir sesuai atau tidak sesuai
dengan realitas yang hendak dicitrakannya. Pencitraan

terlepas dan berjalan membangun realitasnya sendiri.

Sedangkan, simulakra sendiri merupakan ruang di mana simulasi

tersebut berlangsung. Simulakra penuh dengan berbagai duplikasi yang

terduplikasi dengan realitas. Tidak dapat dibedakan mana yang asli dan

palsu, mana produksi dan hasil produksi (Syahputra, 2013:79). Melalui

rutinitas media yang selalu melakukan simulasi maka muncul realitas
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yang mendeterminasi kesadaran sosial yang disebut dengan hyper-
reality (Poster, 1988 dalam Syahputra, 2013:79).
Fanpage facebook

Indonesia merupakan Negara yang memiliki pengguna facebook
cukup besar, terdapat 79 juta pengguna facebook dari 88,1 juta
pengguna internet per Januari 2016 (Kemp, 2016: 220;225). Sementara
itu, 44 % penggunanya berusia 20-29 tahun. Jumlah yang cukup tingi
jika dibandingkan negara-negara Asia lainnya.

Facebook menyediakan beberapa tools dan fitur bagi penggunanya,
seperti kolom untuk mengunggah status, video, foto, tautan, komentar,
like, dan emoticon lainnya. Fitur-fitur ini mempermudah penggunanya
untuk melakukan interaksi dengan pengguna lainnya. Namun, ia juga
menyediakan sebuah fanpage yang dapat digunakan oleh sebuah
organisasi, perusahaan, atau pun komunitas sebagai sebuah laman.
Fanpage ini disebut dengan fanpage facebook. Sebuah tempat yang
memang dikhususkan untuk institusi atau lembaga, merek, produk,
gerakan, komunitas dan sebagainya (Kementrian Perdagangan Rl,
2014:154).

Fanpage facebok ini sebenarnya merupakan salah satu sarana yang
diberikan facebook kepada penggunanya untuk menyebarluaskan
informasi dalam bentuk halaman. Fanpage ini berupa halaman khusus
layaknya blog yang menyediakan informasi yang beragam sesuai

dengan keinginan pemiliknya. Fanpage facebook memiliki kegunaan

27



yang hampir sama dengan facebook, seperti update status, foto, video,
dokumen, dan lain sebagainya. Selain itu, ia memiliki kelebihan
penyebaran yang lebih cepat dibandingkan blog ataupun website,
karena merupakan bagian dari media sosial (facebook) yang dapat
dengan mudah menyebar ke pengguna facebook lainnya. Fanpage juga
memungkinkan antar pengguna facebook berbincang-bincang dalam
bentuk komentar ataupun sebuah status. Fanpage facebook juga
memberikan kemudahan bagi pengguna facebook lain yang ingin
melakukan personal massage dengan pemilik dari fanpage tersebut
dengan adanya tools pesan.

Berbeda dengan akun pertemanan yang biasa Kita gunakan dalam
facebook, fanpage tidak mengenal yang namanya teman. Orang yang
ingin berinteraksi dengan halaman diajak mengikuti halaman tersebut
dengan konsep “mengikuti” dan “pengikut” (Kementrian Perdagangan
RI, 2014:182). Jika jumlah teman dalam akun pertemanan facebook
dibatasi 5000 teman, maka akun dalam halaman (fanpage) ini tidak
dibatasi, serta pengikut baru tidak harus mendapatkan persetujuan
sebagaimana teman yang harus dikonfirmasi ketika ingin berteman.

Disisi lain, Fanpage facebook memiliki ciri-ciri yang sama dengan
facebook, yaitu (Madcoms, 2010: 20-60) :

a. Dapat melakukan update status lebih dari 140 karakter sesuai

dengan kebutuhan.
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Dapat langsung memberi komentar atau apresiasi dari update status
orang-orang yang menjadi teman atau pengikutnya

Memiliki fasilitas chatting yang memungkinkan pemilik akun
facebook untuk melakukan chat secara langsung dengan orang-
orang yang sudah berteman di facebook.

Dapat berbagi foto dengan cara tagging.

Dapat membuat album foto yang berisikan nama album, lokasi
tempat pengambilan foto, dan penjelasan foto.

Dapat membuat album video yang berdurasi maksimal dua menit
berukuran kuang dari 100 MB.

Sementara itu tools yang diberikan dalam fanpage facebook sendiri

yaitu (www.facebook.com):

a.

Update status

Update status merupakan salah satu fitur yang ada di fanpage
facebook, dapat digunakan untuk memberitahukan apa yang sedang
dilakukan pengguna fanpage facebook pada pengguna facebook
lain yang menjadi pengikut dari akun fanpage facebook. Update
status dapat berupa teks yang ditulis, disertai ikon feelings, music,
tempat keberadaan pengguna, serta tayangan yang dilihat
pengguna.

Komentar

Komentar merupakan salah satu fitur yang ditawarkan fanpage

facebook. Di mana penggunanya dapat saling beriteraksi dengan
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memberikan komentar pada status, foto, serta video yang diunggah
oleh pengguna lainnya.

c. Like
Like merupakan salah satu fitur fanpage facebook yang berarti
menyukai. Seorang pengguna facebook dapat menyukai update
status, unggahan foto, unggahan video, serta tautan dari pengguna
facebook lain maupun fanpage facebook.

d. Upload Foto
Salah satu fitur dari fanpage facebook yang berguna untuk
menguggah foto untuk dibagikan pada pengguna facebook lain.

e. Upload Video
Salah satu fitur dari fanpage facebook yang berguna untuk
menguggah video untuk dibagikan pada pengguna facebook lain.

f.  Tautan/link
Tautan merupakan salah satu fitur yang ditawarkan oleh fanpage
facebook, dapat menghubungkan facebook dengan website lain
melalui alamat html yang tertera dalam status, foto, maupun video
yang di upload.

6. Politikus Religius

Politikus religius berasal dari dua kata yaitu politikus dan religius.

Politikus berarti aktor politik atau seseorang yang ikut serta dalam

perpolitikan. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan

politikus sebagai ahli politik, ahli kenegaraan, serta orang yang
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berkecimpung dalam politik. Sedangkan kata religius dalam KBBI
diartikan bersifat religi, bersifat keagamaan. Sehingga politikus religius
dapat diartikan sebagai seseorang yang berkecimpung dalam politik dan
memiliki sifat keagamaan.

Namun, religius tidak sesederhana itu, tidak hanya menyangkut
agama yang dianut seseorang, tetapi mencakup seluruh hubungan
hamblum minannas (hubungan manusia) dan hablum minallah
(hubungan dengan Tuhan). Ananto (2003) dalam Hakekat Releguisitas

(https://sumsel.kemenag.go.id) menerangkan bahwa religius seseorang

terwujud dalam berbagai bentuk dan dimensi, yaitu :

a. Seseorang boleh jadi menempuh religiusitas dalam bentuk
penerimaan ajaran-ajaran yang bersangkutan tanpa merasa perlu
bergabung dengan kelompok atau organisasi penganut agama
tersebut. Boleh jadi individu bergabung dan menjadi anggota
suatu kelompok keagamaan, tetapi sesungguhnya dirinya tidak
menghayati ajaran agama tersebut.

b. Pada aspek tujuan, religiusitas yang dimiliki seseorang baik
berupa pengamatan ajaran-ajaran maupun penggabungan diri ke
dalam kelompok keagamaan adalah semata-mata karena
kegunaan atau manfaat intrinsik religiusitas tersebut. Boleh jadi
bukan karena kegunaan atau manfaat intrinsik itu, melainkan
kegunaan manfaat yang justru tujuannya lebih bersifat

ekstrinsik, yang akhirnya dapat ditarik kesimpulan ada empat
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dimensi religius, yaitu aspek intrinsik dan aspek ekstrinsik, serta
sosial intrinsik dan sosial ekstrinsik.
Sedangkan menurut kementrian dan lingkungan hidup RI 1987

(Caroline,1999) dalam (https://sumsel.kemenag.go.id) terdapat lima

aspek religuisitas, yaitu :

a. Aspek iman menyangkut keyakinan dan hubungan manusia
dengan Tuhan, malaikat, para nabi dan sebagainya.

b. Aspek Islam menyangkut frekuensi, intensitas pelaksanaan
ibadah yang telah ditetapkan, misalnya sholat, puasa dan zakat.

c. Aspek ihsan menyangkut pengalaman dan perasaan tentang
kehadiran Tuhan, takut melanggar larangan dan lain-lain.

d. Aspek ilmu yang menyangkut pengetahuan seseorang tentang
ajaran-ajaran agama.

e. Aspek amal menyangkut tingkah laku dalam kehidupan
bermasyarakat, misalnya menolong orang lain, membela orang
lemah, bekerja dan sebagainya.

Selain itu, Glock & Stark (Robertson, 1988 dalam Ancok, 1994:77)
melihat religuisitas dari dimensi keyakinan (ideologis), dimensi
peribadatan (ritualistik), dimensi penghayatan (eksperiensial), dimensi
pengamalan (konsekuensial) dan dimensi pengetahuan agama.

Dimensi keyakinan berisikan harapan-harapan dimana seseorang
yang religius, berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan

mengakui kebenaran-kebenaran doktrin agamanya. Jika dalam hal ini
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yang dimaksudkan agama Islam maka seseorang berpegang teguh pada
pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran-kebenaran doktrin
agama Islam. Di dalam keberislaman, isi dimensi keimanan
menyangkut keyakinan tentang Allah, para malaikat, Nabi/Rasul, kitab-
kitab Allah, surga dan neraka, serta gadha dan gadar (Ancok, 1994:80).

Sedangkan dimensi peribadatan berisikan perilaku ritual
keagamaan, ketaatan dari seseorang yang religius dimana menunjukkan
komitmen terhadap agama yang dianutnya. Dalam keberislaman
dimensi ini menyangkut pelaksanaan shalat, puasa, zakat, haji,
membaca Al-Quran, doa, dzikir, ibadah kurban, iktikaf di masjid di
bulan puasa, dan sebagainya (Ancok, 1994:80).

Selanjutnya dimensi  penghayatan  berisikan  pengalaman-
pengalaman, persepsi yang dialami seseorang dalam beragama. Dalam
keberislaman, dimensi ini meliputi perilaku suka menolong, bekerja
sama, berderma, menyejahterakan dan menumbuhkembangkan orang
lain, menegakkan keadilan dan kebenaran, berlaku jujur, memaafkan,
menjaga lingkungan hidup, menjaga amanat, tidak mencuri, tidak
korupsi, tidak menipu, tidak berjudi, tidak meminum minuman yang
memabukkan, mematuhi norma-norma Islam dalam peilaku seksual,
berjuang untuk hidup sukses menurut ukuran Islam, dan sebagainya
(Ancok, 1994:81).

Sementara itu, dimensi pengetahuan agama mengacu pada orang-

orang religius yang minimal memiliki pengetahuan mengenai dasar-
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dasar keyakinan, kitab suci dan tradisi, dan dimensi pengalaman adalah
akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktek, pengalaman dan
pengetahuan seseorang dari hari ke hari. Dalam keberislaman, dimensi
ini menyangkut pengetahuan tentang isi Al-Qur’an, pokok-pokok ajaran
yang harus diimani dan dilaksanakan (rukun Islam dan rukun iman),
hukum-hukum Islam, sejarah Islam, dan sebagainya (Ancok, 1994:81).
Sementara itu, dalam konsep religius Emha Ainun Nadjib, religius
memiliki arti yang sangat luas dan lembut dibanding yang disangkan
orang selama ini, religius bukan sekedar ditandai sebuah puisi atau
mengucapkan salam pada orang lain karena itu merupakan hanya tanda
eksoteris, bisa saja orang yang merokok lalu dia menemukan Tuhannya
itu religius namanya (Ainun Nadjib, 2006:18). Sehingga politikus
religius dapat diartikan sebagai seorang yang berkecimpung dalam
politik serta melaksanakan hablum minallah dan hablum minannas

dalam kehidupan politiknya.

34



F. Kerangka Berpikir

Bagan 1

Partai Perindo sebagai partai politik baru
membutuhkan dukungan masyarakat untuk maju

ke Pemilu
Karakteristik v Faktor Pembentuk
Fanpage Facebook Ketum HT sebagai politikus Citra:
sebagai Media Sosial: dicitrakan religius Islam di L Identitas Fisik
1. Jaringan fanpagg fat_:ebook: Konten (Teks 2' Identitas Non
2' Informasi yang dltull_s, foto, V|de_o, suara, ' Fisik
3. Arsip | 4 dgn sebagainya yang disebarkan «— 3. Manajemen
4 Interasksi di medsos) (Nasrullah,2013:72) Organisasi
5. Simulasi sosial degoan Lelasarkagig-ug 4. Kualitas Hasil
) hablum minannas dan hablum ' ..
6. Konten oleh boinalifh 5. Aktivitas dan
pengguna Pola hubungan

l

Simulasi-simulasi pencitraan melalui konten
menghasilkan Hiperialitas. Tahapan
Hiperrealitas Jean Baudrillard:

=

Citra adalah cermin dasar realitas

2. Citra menyembunyikan dan memberi
gambar yang salah akan realitas

3. Citra menutup ketidakadaan (menghapus)
dasar realitas

4. Citra melahirkan tidak adanya hubungan

pada berbagai realitas apapun, citraadalah

kemurnian simulakrum itu sendiri

Hary Tanoesodibjo Politikus Religius Islam

Sumber: Olahan Peneliti

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut dapat dijelaskan bahwa peneliti

ingin mengungkap bagaimana hiperrealitas Hary Tanoesodibjo sebagai
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politikus yang dicitrakan religius Islam di fanage facebook Partai Perindo.
Dimulai dengan mengkaji penggunaan fanpage facebook Perindo dalam
menyajikan konten (teks yang ditulis, foto, video, suara, dan sebagainya yang
disebarkan di medsos) (Nasrullah, 2013:72) untuk melakukan simulasi-
simulasi pencitraan yang memperlihatkan sisi religiusitas baik hablum
minallah dan hablum minannas, dipengaruhi oleh faktor-faktor pembentuk
citra dan karakteristik fanpage facebook sebagai media sosial. Faktor-faktor
pembentuk citra sendiri meliputi identitas fisik, identitas non fisik, manajemen
organisasi, kualitas hasil, serta aktivitas dan pola hubungan. Sedangkan,
karakteristik fanpage facebook sebagai media sosial yang meliputi jaringan,
informasi, arsip, interasksi, simulasi sosial, serta konten oleh pengguna.

Setelah itu pengkajian diteruskan dengan mengkaji penggunaan fanpage
facebook Partai Perindo sebagai media yang mencitrakan Hary Tanoesodibjo
sebagai religius Islam dengan teori Simulasi dan Hiperrealitas Jean Baudrillard,
meliputi cermin dasar realitas, citra menyembunyikan dan memberi gambar
yang salah akan realitas, citra menutup ketidakadaan (menghapus) dasar
realitas, citra melahirkan tidak adanya hubungan pada berbagai realitas apapun,
citra adalah kemurnian simulakrum itu sendiri. Sehingga, pada akhirnya tahap-
tahapan tersebut menjadikan Hary Tanoesoedibjo politikus religius Islam,
bukan lagi representasi dari realitas sebenarnya tapi sudah menjadi realitas itu

sendiri.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian
kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya
(Kryantono, 2009:62). Sedangkan deskriptif bertujuan untuk membuat
deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan
sifat-sifat populasi atau objek tertentu (Kryantono, 2009:62).

2. Pendekatan Paradigma Kritis

Penelitian ini menggunkan pendekatan paradigma Kkritis untuk
mengungkap hiperrealitas Hary Tanoesoedibjo sebagai politikus yang
dicitrakan religius Islam di fanpage facebook Partai Perindo. Sementara
itu, paradigma kritis sendiri merupakan sebuah pendekatan yang secara
kritis berusaha mengungkap “the real structure” dibalik ilusi, false
needs, yang dinampakkan dunia materi, dengan tujuan membantu
membentuk kesadaran sosial agar memperbaiki dan merubah kondisi
kehidupan manusia (Syahputra, 2013:71). Di mana di dalamnya
menekankan pentingnya peran peneliti dalam menginterpretasikan
objek penelitiannya, terdapat dialektika antara peniti dan penelitiannya.
Jadi, dengan demikian tidak dapat dihindarkan adanya unsur

subjektivitas dalam penelitian.
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Di sisi lain penelitian dalam tradisi teori kritis tidak selalu

bertujuan untuk memperolah external validity, melainkan lebih

bertujuan untuk memperoleh pemahaman mengenai suatu realitas

dalam konteksnya yang spesifik (Syahputra, 2013:71). Oleh karenanya

penelitian yang dilakukan bersifat multi level analysis.

3. Subjek dan Objek Penelitian

a.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber utama peneliti, yaitu
memiliki data-data mengenai variabel yang akan diteliti
(Sugiyono, 2009:224). Sumber data dalam penelitian ini adalah
akun fanpage facebook Partai Perindo, Penggagas Penggunaa
Media Sosial di Partai Perindo, Wakil Sekretaris Jendral Partai
Perindo, Humas Partai Perindo serta pihak Perindo yang
berwenang memberi informasi tentang penggunaan fanpage
facebook Perindo.

Objek Penelitian

Objek penelitian adalah suatu hal yang ingin diketahui oleh peneliti
dari subjek penelitian. Objek penelitian dari penelitian ini adalah
bagaimana Hiperrealitas Hary Tanoesoedibjo sebagai politikus

yang dicitrakan religius Islam di fanpege facebook Partai Perindo.

4. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan 1 November 2016 hingga 17

Februari 2017 pada akun fanpage facebook Partai Perindo. Kemudian
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juga dilakukan penelitian pada penggagas penggunaan media sosial di
Partai Perindo, Humas Partai Perindo, Wakil Sekretaris Jendral Perindo
untuk data pendukung.

. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari subjek
penelitian yaitu dari akun fanpage facebook Partai Perindo, sedangkan
data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari
wawancara dengan penggagas penggunaan media sosial di Partai
Perindo, Humas Partai Perindo, Wakil Sekretaris Jendral Perindo. Data-
data ini dikumpulkan melalui observasi maupun dokumentasi pada
setiap subjek penelitian serta wawancara yang mendalam.

Observasi sendiri yaitu kegiatan mengamati secara langsung tanpa
mediator sesuatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang
dilakuakan objek tersebut (Kryanto, 2009:108). Observasi yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah observasi non partisipan Yyang
menempatkan peneliti sebagali pengamat dalam proses penggunaan
fanpage facebook Perindo yang digunakan untuk mencitrakan Hary
Tanoesoedibjo sebagai politikus religius Islam. Selain itu dokumentasi
juga digunakan dalam teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
untuk menelusuri data dan histori, yang meiliki sifat data yang tidak

terbatas ruang dan waktu.
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Sedangkan, wawancara dilakukan secara langsung antara peneliti

dan informan. Peneliti menjadi instrumen dalam hal ini.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan digunakan oleh peneliti adalah
teknik analisis interaktif Miles dan Huberman yang menawarkan suatu
teknik yang disebut interaktif mode. Teknik analisis ini pada dasarnya
terdiri dari tiga komponen, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan serta pengujian kesimpulan (Pawito, 2007:104).

a. Reduksi Data (data reduction), terdiri dari tiga tahap, yaitu :

1) Tahap pertama vyaitu editing, pengelompokkan dan
peringkasan data.

2) Tahap kedua vyaitu penyusunan catatan-catatan tentang
berbagai hal yang berkaitan dengan tema-tema dan pola
data.

3) Tahap ketiga yaitu konseptualisasi tema-tema dan pola-
pola.

b. Penyajian data (data display), yaitu pengorganisasian data dengan
menyalin atau mengaitkan kelompok data yang satu dengan
kelompok data yang lain, sehingga seluruh data dapat dianalisis
dalam sebuah kesatuan.

c. Pemeriksaan atau pengujian kesimpulan (drawing and verifying),

yaitu pengimplementasian prinsip induktif dengan
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mempertimbangkan pola-pola data yang ada atau kecenderungan
dari data display yang telah disusun.
7. Keabsahan Data

Keabsahan merupakan hal yang paling penting dalam penelitian, di
mana ia berfungsi dalam tahap pemeriksaan data serta penetu valid
tidaknya suatu hasil penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan triangulasi, yang merupakan teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, kemudian
pengecekan sebagai pembanding terhadap data tersebut (Moloeng,
2006:330-331).

Triangulasi sendiri dapat dibedakan menjadi empat, yaitu
triangulasi sumber, metode, penyidik, dan teori (Moloeng, 2006:330).
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton, dalam
Moloeng, 2006:330). Sedangkan triangulasi metode dibedakan menjadi
dua yaitu pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian
dengan beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.

Kemudian triangulasi  penyidik, dalam hal ini peneliti
memanfaatkan peneliti atau pengamat lain untuk pengecekan kembali
hasil derajat kepercayaan data. Pemanfaatan peneliti lain ini dapat

membantu mengurangi ketidaksesuaian dan kemelencengan data
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penelitian. Sementara itu, triangulasi teori di mana sebuah fenomena
tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya hanya dengan
menggunakan satu teori.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teori. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh dari satu informan ke informan yang lainnya,
dari hasil wawancara satu informan dengan informan lainnya. Menurut
Moloeng (2006) dalam Bungin (2007:265), triangulasi sumber data
memberi kesempatan untuk melakukan hal sebagai berikut : (1)
penilaian hasil penelitian dilakukan oleh responden, (2) mengoreksi
kekeliriuan oleh sumber data, (3) menyediakan tambahan informasi
secara sukarela, (4) memasukkan informan dalam kancah penelitian,
menciptakan kesempatan untuk mengikhtisarkan sebagai langkah awal
analisis data, dan (5) menilai kecukupan menyeluruh data yang
dikumpulkan.

Sehingga untuk mencapai keabsahan data, peneliti melakukan
beberapa langkah sebagai berikut :

a. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara,

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum

dengan apa yang dikatakan secara pribadi,

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu,
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d.

Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa,
orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada,
orang pemerintahan,

Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen

yang berkaitan (Moeloeng, 2010:178).

Dalam triangulasi sumber penelitian ini melibatkan pakar yang konsen

mengkaji fenomena hiperrelaitas. Adapun pakar-pakar tersebut yaitu :

a.

Novri Susan, S.Sos, MA, dosen Sosiologi komunikasi
Universitas Airlangga Surabaya.
Ardhie Raditra, S.Sos, MA, dosen Pendidikan Kritis di

Sosiologi Universitas Negeri Surabaya.

Sedangkan, triangulasi teori dilakukan dengan mengecek data yang

ada dari sebuah fenomena dengan menggunakan beberapa prespektif

lain. Ini dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dari fenomena

yang ada. Prespektif budaya Islam dalam penelitian ini digunakan untuk

menafsir seperangkat data yang diperoleh dalam penelitian.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Hiperrelaitas Hary Tanoesedibjo sebagai politikus yang dicitrakan religius
Islam di fanpage facebook Partai Perindo terjadi melalui empat level
simulasi. Pertama vyaitu Hary Tanoesoedibjo sebagai politikus religius.

Hary Tanoesoedibjo sebagai politikus yang religius Islam digambarkan
melalui konten-konten yang diunggah di fanpage facebook Partai Perindo.
Sedangkan konten yang diunggah di fanpage facebook Partai Perindo
merupakan representasi dari penggunaan simbol religius Islam dan aktifitas
keagamaan yang dilakukan Hary Tanoesoedibjo di realitas sebenarnya (dunia
nyata). Penggunaan simbol religius Islam meliputi penggunaan peci, sorban,
dan rebana. Sedangkan aktifitas keagamaan, meliputi kunjungan ke pondok
pesantren, gerakan zikir untuk kemakmuran bangsa, pemberian materi pada
santri, dialog bersama tokoh dan ulama se-Jawa Barat, dan kerjasama dengan
organisasi masyarakat Islam, Makka Aswaja yang mencerminkan sifat suka
bersilaturahmi, bekerja sama, melakukan ibadah zikir, musyawarah, serta
berbagi ilmu. Pada level ini, citra merupakan cerminan dasar realitas.

Kedua, terdapat kekeliruan penggunaan simbol religius dan aktifitas
keagamaan Islam pada Hary Tanoesoedibjo. Kekeliruan penggunaan simbol
dan aktifitas ini terjadi karena pada unggahan konten di fanpage facebook
Partai Perindo simbol yang digunakan Hary Tanoesoedibjo adalah simbol

religius dan aktifitas keagamaan Islam yang tidak biasanya digunakan Hary
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Tanoesoedibjo sebagai seorang Kristiani. Pada level ini citra
menyembunyikan dan menyimpangkan realitas sesungguhnya.

Ketiga adalah absennya simbol dan aktivitas keagamaan Kristen. Pada
tahap ini, konten yang diunggah di fanpage facebook Partai Perindo tidak
pernah tentang simbol dan aktivitas keagamaan yang dilakukan Hary
Tanoesoedibjo sebagai Kristiani. Perayaan Natal, ibadah di geraja,
perjamuan, penebusan dosa, hubungan dengan pendeta tidak pernah di
unggah satu pun. Pada level ini citra menghapus realitas sesungguhnya.

Terakhir adalah Hary Tanoesoedibjo adalah politikus religius. simulasi-
simulasi yang dilakukan dan diunggah di fanpage facebook Partai Perindo
telah menjadi realitas sesungguhnya. Penggunaan simbol dan aktivitas
keagamaan yang menunjukkan dirinya sebagai politikus religius adalah
realitas yang benar-benar terjadi. Fanpage facebook memainkan perannya
dalam menciptakan realitas baru dengan mengunggah konten Hary
Tanoesoedibjo sebagai politikus yang dicitrakan religius Islam secara
berulang, sebanyak 28 konten dalam 1 November-17 Februari 2017.

Namun, di sisi lain terdapat realitas bahwa Hary Tanoesoedibjo penganut
agama Kiristen. Terjadi kebingungan dan ketidakjelasan dalam melihat Hary
Tanoesoedibjo sebagai politikus, apakah politikus religius Islam atau
politikus Kristen. Realitas yang asli sudah runtuh dan digantikan simulasi
yang mengkaburkan realitas sesungguhnya. Fanpage facebook Partai Perindo
penuh sesak dengan mitos-mitos yang diciptakan dan tidak memiliki acuan

hitorisnya.
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B. Rekomendasi dan Saran

Sebagai partai politik baru di Indonesia sebaiknya Partai Perindo dan Hary
Tanoesoedibjo tidak membingungkan dan mendustai masyarakat dengan
melakukan pencitraan sebagai politikus religius. Banyak masyarakat yang
menelan mentah-mentah terhadap konten yang diberikan oleh Partai Perindo
di fanpage facebook. Tampilah apa adanya sebagai sosok Kristiani yang
penuh toleransi tanpa harus berkamuflase sebagai seorang politikus religius
dengan memanfaatkan instansi pendidikan Islam, ulama dan Kyai di
dalamnya. Selain itu, Indonesia juga tidak hanya terdiri dari agama Islam, ada
empat agama lain yang juga perlu dirangkul.

Untuk masyarakat pengguna facebook dan media sosial lainnya agar tidak
melihat seseorang hanya dari apa yang ditampilkan di media sosial, terutama
partai politik dan politisi. Jangan mudah percaya dengan dunia maya yang
banyak mengobral simulasi dan kepalsuan. Kesadaran untuk selalu berpikir
kritis terhadap apa yang ditampilkan media sosial perlu untuk dilakukan
sehingga terhindar dari pemanipulasian informasi di media sosial yang dapat
merugikan diri sendiri.

Sementara itu untuk peneliti lain, peneliti merekomendasikan penelitian
lain terkait hiperrealitas pencitraan Partai Perindo dari segi pandang yang
lain, karena masih banyak terdapat hiperrealitas yang ditampilkan di akun
media sosialnya. Selain itu, hegemoni media yang dilakukan secara terus

menerus di media sosial Partai Perindo juga dapat diteliti lebih jauh.
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C. Penutup

Puji syukur peneliti haturkan kehadirat Allah SWT atas segala pertolongan
dan lindungan-Nya, shalawat serta salam tak luput peneliti sampaikan kepada
junjungan Nabi Muhammad Saw yang memberikan jalan yang terang bagi
peneliti, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Peneliti telah berusaha
sebaik mungkin dalam melakukan penelitian ini. Namun, peneliti juga
menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak terdapat kesalahan dan
kekurangan.

Sehingga peneliti mengharapkan Kkritik dan saran yang membangun demi
kesempurnaan penelitian ini. Semoga penelitian sederhana ini dapat

bermanfaat serta menginspirasi kita semua. Amiin yaa robbal ‘alamin.
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List Pertanyaan Wawancara

Penelitian Media Sosial dan Citra Partai Politik Baru

(Studi Deskriptif Penggunaan Fanpage Facebook Pada Perindo)

Nama : Anshori

Jabatan : Humas DPP Perindo

Waktu/Tempat  : Selasa, 20 Desember 2016 pukul 12.00 WIB/Kantor DPP Perindo

No Pertanyaan Penelitian Pertanyaan Wawancara Catatan keterangan

Apa citra yang ingin dibentuk
oleh Perindo melalui fanpage
facebook ?

Gagasan awal apa yang
mendasari dalam penggunaan
fanpage facebook ?

Berdasar pada konteks sekarang dimana media
sosial, salah satunya fanpage facebook merupakan
sarana komunikasi. Selain itu dalam sebuah media
berita itu bersifat berantai, sehingga akan
membangun opini dan paling tidak dapat
menyampaikan sebuah pesan.

Fanpage facebook yang merupakan salah satu
bagian dari facebook sendiri merupakan media
sosial paling besar digunakan di Indonesia
dibandingkan dengan media lain, maka Perindo
akan rugi jika tidak menggunakannya.

Selain pemakai, hal lain yang menjadi alasan
adalah facebook lebih gampang digunakan
dibandingkan media sosial lain. Orang desa tidak
begitu mengenal twitter dan lebih mengenal
facebook, orang gaptek pun bisa menggunakannya
saat ini.




Apakah citra tersebut sesuai
dengan riset ?

lya. Semua yang dilakukan berdasarkan data,
karena partai perindo juga didirikan berdasar pada

data.

Apakah ada SOP?

SOP nya tidak keluar dari visi misi partai




List Pertanyaan Wawancara

Penelitian Media Sosial dan Citra Partai Politik Baru

(Studi Deskriptif Penggunaan Fanpage Facebook Pada Perindo)

Nama : Muhammad Sopiyan

Jabatan : Wakil Sekretaris Perindo

Waktu/Tempat  : Selasa, 20 Desember 2016 pukul 12.30 WIB/Kantor DPP Perindo

No Pertanyaan Penelitian Pertanyaan Wawancara Catatan keterangan

Apa citra yang ingin dibentuk oleh
Perindo melalui fanpage facebook ?

Apa citra Perindo sebagai partai
baru?

Cukup mengharapkan ingin membangun prespektif sebagai
partai yang memiliki citra positif akan kehadirannya,
karena kehadiran parpol-parpol yang selama ini mulai dari
orde lama, orde baru, dan reformasi, kurang optimal, maka
perindo ingin bagaimana membangun suatu partai yang
bisa meberikan kontribusi yang significant terhadap
bangsa, memasukan di sosmed untuk meningkatkan
awareness, setiap partai belum tentu memiliki legalitas
yang tinggi maka harus banyak turun ke bawah, buat
program-program. Ada kekuatan program yang Kita usung
menjadi mainstream program, pertama peningkatan
UMKM termasuk pemberian gerobak, warung sejahtera,
koperasi nelayan.

Citra yang dibentuk berdasarkan visi misi, bahwa sosmed
merupakan bagian sosialisasi dari apa yang kita lakukan,
gerobak simbol kesejahteraan bagaimana umkm dapat naik
kelas.

Citra sebagai partai kesejahteraan, ada dua hal yang
menjadi icon partai yaitu HT sebagai kekuatan jujur,
ketum, orang kalau bilang perindo pasti tahu hari tanoe,
kedua kalau orang tahu perindo pasti tahunya indonesia
sejahtera.




Apakah citra tersebut sesuai dengan
riset ?

Survey demokrat masuk dalam lima besar tentuperindo
memilki citra yang positif dimata masyarakat
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